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ABSTRACT

This study aims to describe the increase in the beginning reading skills of grade 5A students at SDN Panancangan 2 by using letter cards as a learning medium. The background of this research is due to the low initial reading skills possessed by students. This cannot be separated from the existence of several factors such as the teacher's inaccuracy in choosing and using learning methods and media. This study used a classroom action research model consisting of two cycles. Data collection techniques using tests and observations. This study uses a qualitative descriptive research method. The results of this study show that using letter cards as learning media can improve beginning reading skills in grade 5A students at SDN Panancangan 2.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 5A SDN Panancangan 2 dengan menggunakan kartu huruf sebagai media pembelajaran. Latarbelakang dari adanya penelitian ini adalah karena masih rendahnya keterampilan membaca permulaan yang dimiliki oleh peserta didik. Hal tersebut tidak lepas dari adanya beberapa faktor seperti guru kurang tepat dalam memilih dan menggunakan metode dan media pembelajaran. Penelitian ini menggunakan model peneltian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif qualitatif. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa menggunakan kartu huruf sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas 5A SDN Panancangan 2.

Kata kunci: Keterampilan Membaca Permulaan
Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri 
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X
Volume 09 Nomor 02, Juni 2023


2

A. Pendahuluan
Keterampilan berbahasa Indonesia memiliki beberapa jenis yang harus ditumbuhkembangkan sedini mungkin pada diri anak, salah satunya adalah keterampilan membaca. Hal ini dikarenakan dalam sebuah kehidupan, keterampilan membaca menjadi sebuah aspek penting yang harus dikuasai oleh seorang individu. Dimana hal tersebut sudah dijelaskan dalam amanat Undang-Undang No.2 Tahun 1989 mengenai Sistim Pendidikan Nasional, bahwa keterampilan membaca merupakan salah satu dari adanya empat keterampilan pokok yang harus dilatih dan dikuasai dalam pendidikan khususnya pendidikan bahasa Indonesia. Adapun keempat keterampilan tersebut diantaranya adalah keterampilan menulis, keterampilan berbicara, keterampilan menyimak, serta keterampilan membaca. Dimana keempat keterampilan tersebut saling berkaitan antara satu sama lain dan memiliki fungsi yang penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
	Pada dasarnya, proses membaca melibatkan serangkaian kegiatan yang kompleks karena melibatkan berbagai aspek. Membaca bukan hanya melibatkan penggunaan indra penglihatan semata, tetapi juga melibatkan proses berpikir individu. Oleh karena itu, membaca memiliki peran yang penting dalam kehidupan seseorang, karena membaca tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk menemukan sebuah informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan pemahaman bahasa pada diri seorang individu. Berdasarkan hal tersebut, maka sudah seharusnya ketika seorang anak menduduki bangku sekolah khususnya sekolah dasar, anak tersebut perlu mendapatkan sebuah pelatihan dalam mengembangkan keterampilan membaca, khususnya keterampilan membaca permulaan. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Farida Rahim (2008:11) dimana beliau menjelaskan bahwa keterampilan membaca yang diperoleh pada tahap membaca permulaan akan sangat memengaruhi terhadap keterampilan membaca selanjutnya yaitu membaca lanjut. Berdasarkan hal tersbeut, maka membaca permulaan berperan sebagai dasar untuk kemampuan selanjutnya, dimana sudah seharusnya jikalau seorang pendidik memberikan perhatian yang lebih intens dalam mengajarkan keterampilan membaca permulaan kepada peserta didik khusunya yang masih duduk di kelas awal sebagai bekal nantinya bagi mereka dalam mengembangkan keterampilan membaca selanjutnya. 
Dalam tahapan proses belajar membaca yang ada di sekolah dasar khususnya bagi peserta didik yang masih duduk di kelas rendah adalah membaca permulaan. Terdapat beberapa ahli yang sudah menjelaskan mengenai membaca permulaan, diantaranya Martini Jamaris (2015:136) berpendapat bahwa “Membaca permulaan pada umumnya dimulai pada kelas rendah sekolah dasar, akan tetapi ada juga anak yang sudah melakukannya pada saat masih di taman kanak-kanak dan paling lambat pada waktu anak duduk di kelas II sekolah dasar. Pada masa ini, anak mulai mempelajari kosa kata dan dalam waktu yang bersamaan ia belajar membaca dan menuliskan kosa kata tersebut”. Kemudian Dalman (2013:85) berpendapat bahwa “Setiap orang yang akan belajar membaca harus terlebih dahulu melalui tahap membaca permulaan. Karena tahap ini merupakan tahapan awal dalam belajar membaca. Dalam hal ini, membaca permulaan bersifat mekanis sehingga dapat dianggap berada pada urutan yang paling awal atau rendah. Membaca permulaan merupakan suatu keterampilan awal yang harus dipelajari atau dikuasai oleh seseorang. Membaca permulaan adalah tingkat awal agar orang bisa membaca”. Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa membaca permulaan menjadi sebuah hal mendasar yang harus dimiliki dan dikuasai oleh seluruh peserta didik yang ada pada tingkat sekolah dasar, khusunya bagi yang masih di kelas rendah. 
Dalam hal melatih dan mengembangkan sebuah keterampilan membaca, seorang pendidik dituntut untuk dapat memilih dan  memilah metode serta media yang tepat guna memastikan proses pembelajaran membaca dapat berjalan secara efektif dan efisien. Terdapat beberapa metode yang bisa digunakan oleh seorang pendidik dalam melatih keterampilan membaca permulaan bagi peserta didik, beberapa metode tersbeut diantaranya adalah metode global, metode eja, metode Struktur Analitik Sinteksis (SAS), serta metode rangkai kupas suku kata.
Selain terdapat beberapa metode yang bisa digunakan oleh seorang pendidik dalam melatih keterampilan membaca permulaan bagi peserta didik, seorang pendidik juga dituntut untuk dapat menggunakan sebuah media pembelajaran yang tepat guna meningkatkan tingkat keberhasilan dari proses pembelajaran yang dilaksanakan. Menurut Gerlach dan Ely dalam (Azhar Arsyad,2011:3) mengemukakan bahwa “apabila dipahamai secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh kemampuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, atau lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau eloktroniks untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal”. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat dipahami bahwa media pembelajaran merupakan sebuah sarana yang berguna untuk membantu dalam menyampaikan sebuah informasi atau materi pembelajaran kepada peserta didik, sehingga mereka memiliki kemudahan dalam menyerap informasi atau pengetahuan tersebut. Dengan adanya sebuah media pembelajaran, peserta didik juga diharapkan lebih mudah dalam mengikuti sebuah proses pembelajaran, karena media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu ketika peserta didik belajar. Disamping itu, media pembelajaran juga berguna untuk meningkatkan motivasi ynag dimiliki oleh peserta didik, sehingga mereka bisa lebih fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang  dijelaskan oleh Azhar Arsyad (2007: 15) dimana beliau menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat mengadakan minat yang baru dan juga keinginan serta  meningkatkan motivasi dan rangsangan bagi peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam membantu meningkatkan keterampilan membaca permulaan adalah kartu huruf. Dikutip dari Ambarini (2006: 35), beliau menjelaskan bahwa kartu huruf adalah sekumpulan kartu yang di dalamnya terdapat huruf-huruf abjad dari A-Z (kapital dan kecil) yang diberi gambar serta kata untuk mendukung anak lebih mudah memahami dan menghafal abjad dari huruf A sampai Z. Sejalan dengan hal tersebut, Ratnawati dalam (Suyanto, 2012:108) mengungkapkan bahwa melalui media kartu huruf yang di implementasikan melalui permainan, dapat merangsang peserta didik untuk lebih cepat mengenal simbol-simbol huruf, membuat minat anak semakin kuat untuk bereksplorasi dalam menemukan kosa kata baru, dengan cara merangkaikan simbol-simbol huruf tersebut.
Melihat kondisi di SDN Panancangan 2, masih terdapat siswa yang belum menguasai keterampilan membaca permulaan walaupun sudah duduk di kelas tinggi. Padahal seharusnya, keterampilan membaca permulaan sudah harus dikuasai oleh peserta didik semenjak peserta didik tersebut masih duduk di kelas rendah. Tentu terdapat beberapa hal atau faktor yang melatarbelakangi hal tersebut. salah satu faktor yang ditemui adalah penggunaan media dan metode pembelajaran. Apabila guru dapat menggunakan metode dan media pembelajaran yang tepat maka akan membantu peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, khusunya dalam hal membaca. Sehingga keterampilan peserta didik dalam membaca dapat ditingkatkan.
Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti akhirnya memutuskan untuk menggunakan sebuah media pembelajaran yaitu berupa kartu huruf sebagai alternatif solusi yang bisa digunakan dalam mengatasi permasalahan tersebut dan mengangkat judul “Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan dengan Media Kartu Huruf pada Siswa Kelas 5A SDN Panancangan 2”.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN Panancangan 02, yang berlokasi di Kota Serang, Provinsi Banten pada Tahun Pelajaran 2022/2023 semester ganjil pada bulan September 2022 sampai bulan November 2022. Adapun jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif (Qualitative Research), yaitu penelitian yang dilakukan secara individual maupun kelompok untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran. Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan Penelitian Tindakan Kelas dengan tujuan utama yaitu untuk memperbaiki kualitas pembelajaran yang ada baik dari segi proses maupun hasil pembelajaran yang diperoleh oleh peserta didik. Desain penelitian ini menggunakan model yang dikembangkan oleh Kemmis dan MC taggart yang meliputi empat unsur, yakni perencanaan (plan), tindakan (act), observasi (observe) dan refleksi (reflect) (Samsu Somadayo, 2013:40). 
Adapun teknik yang digunakan oleh peneliti ketika mengumpulkan data adalah peneliti menggunakan beberapa teknik. Beberapa teknik tersebut diantaranya adalah yeknik tes dan observasi. Dimana tes ini merupakan serangkaian latihan atau pertanyaan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok, maupun untuk mengukur sebuah keterampilan. Dalam penelitian ini, tes yang digunakan berbentuk tes lisan, dengan indikator keberhasilan penelitian yaitu dengan cara mengukur daya serap individu minimal ≥70. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Dekripsi Prasiklus
Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan observasi dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana keterampilan membaca peserta didik kelas 5A SDN Panancangan 02. Pada tahap observasi pra siklus ini, peneliti mengamati secara langsung terhadap subjek penelitian yaitu peserta didik. Hasilnya ditemukan beberapa masalah yang terdapat di kelas yang peneliti tuju yaitu kelas 5A , dengan masalah utama yaitu rendahnya keterampilan membaca permulaan yang dimiliki oleh peserta didik. Dimana terdapat peserta didik  yang belum bisa menghafal seluruh huruf-huruf dari huruf a-z, diantaranya peserta didik belum menghafal huruf h, n, p, q, t, v, w, x, y, dan z. Kemudian siswa kesulitan membedakan beberapa huruf yang hampir sama penulisaanya, misalnya huruf d dan b, w dan m, q dan p, s dan z. 
Selain permasalahan diatas, peserta didik juga mengalami kesulitan dalam menyusun beberapa huruf menjadi sebuah kata yang bermakna, kemudian artikulasi peserta didik dalam membaca juga masih kurang jelas, dan peserta didik juga masih kurang tepat dalam mengadakan intonasi dan jeda disetiap huruf yang ia baca. Setelah peneliti mengadakan tes pada tahap pra siklus, dapat diketahui bahwa hasil tes kemampuan membaca permulaan yang dimiliki oleh peserta didik pada kondisi awal sebelum diterapkanya solusi mendapatkan perolehan nilai rata-rata 27 dengan kategori perlu bimbingan.
2. Siklus I
Adapun kegiatan yang ada pada siklus 1, terdiri dari beberapa langkah yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Berdasarkan hasil refleksi yang telah dilakukan sebelumnya pada tahap prasiklus, peneliti sudah menyiapkan rencana pelaksanan tindakan yang ada pada siklus I dengan cara mengadakan tindakan pada proses pembelajaran membaca yaitu dengan cara menyiapkan instrumen penilaian pembelajaran yang terlampir dalam bentuk RPP dan menerapkan media kartu huruf dalam proses pembelajaran. 
Adapun kegiatan pembelajaran  yang ada pada siklus pertama dengan Tema Pembelajaran  “Makanan Sehat”, Sub Tema I “Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan?” Pembelajaran ke 1 dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 15 Oktober 2022. Kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan cukup baik, akan tetapi terdapat beberapa gangguan yang terjadi pada saat proses pembelajaran berlangsung. Misalnya pada saat pembelajaran, peserta didik kurang memperhatikan  penjelasan dari guru karena sering melamun dan malah memperhatikan temannya. Kemudian tak jarang siswa juga asyik berbicara dengan teman sebangkunya. Hingga terkadang siswa tersebut malah bercanda pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Adapun hasil observasi (pengamatan) terhadap aktivitas peserta didik yang ada pada siklus I termasuk kedalam kategori cukup dengan perolehan nilai rata-rata 63. Hal tersebut dapat terjadi karena peserta didik belum bisa beradaptasi (terbiasa) ketika menggunakan media pembelajaran yaitu berupa kartu huruf sehingga mereka kurang bisa berkonsentrasi dalam menggunakan media tersebut, disamping itu peserta didik juga masih kurang percaya diri ketika mencoba untuk membaca.. 
Setelah peneliti selesai melaksanaan pembelajaran tindakan pada siklus I , kegiatan selanjutnya yang peneliti lakukan adalah melakukan refleksi. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi sebelumnya, dapat dipahami bahwa masih terdapat peserta didik yang pasif (kurang aktif) dan kurang percaya diri dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam menindaklanjuti pembelajaran yang akan dilaksanakan selanjutnya, peneliti bersama guru harus bisa lebih mempersiapkan diri dalam memanfaatkan kartu huruf sebagai media pembelajaran, dan harus berusaha semaksimal mungkin agar peserta didik menjadi lebih tertarik dalam menggunakan media kartu huruf, lebih percaya diri ketika membaca, dan dapat membaca dengan intonasi dan jeda yang lebih tepat. 
3. Siklus II 
Adapun pelaksanaan tindakan yang ada pada siklus II juga hampir sama dengan yang ada pada siklus I sebelumnya, yakni tindakan dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Kegiatan pembelajaran pada siklus II dengan tema “Makanan Sehat”,  sub tema 1 “Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan?” Pembelajaran ke 5 dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 22 Oktober 2022 . 
Adapun hasil obsevasi yang ada pada siklus II menunjukan bahwa terdapat peningkatan yang cukup signifikan terhadap keterampilan membaca permulaan dengan menggunakan media kartu huruf. Hal tersebut dapat terlihat ketika siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran. Kemudian siswa juga menjadi lebih percaya diri karena sudah beradaptasi dalam menggunakan media kartu huruf. Hal ini dikarenakan persiapan yang ada pada siklus II lebih matang berdasarkan hasil yang ada pada siklus I sebelumnya. 
Setelah peneliti selesai melaksanaan pembelajaran pada siklus II, kegiatan selanjutnya yang peneliti lakukan adalah mengadakan evaluasi terhadap tindakan siklus II. Adapun hasil evaluasi terhadap aktivitas peserta didik yang ada pada siklus II termasuk kedalam kategori baik dengan perolehan nilai rata-rata 83. Berdasarkan hasil evaluasi terhadap peserta didik pada siklus II tersebut memperlihatkan bahwa keterampilan membaca permulaan dengan menggunakan media kartu huruf sudah meningkat, hal tersebut dapat terlihat dari peningkatan hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi yang sudah dilaksanakan sebelumnya, dapat diketahui bahwa tindakan yang telah dilakukan sudah maksimal. Hal itu dapat dilihat ketika peserta didik lebih antusias dan  lebih percaya diri dalam mengikuti pembelajaran dan hasilnya pun menjadi sangat baik. Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa keterampilan membaca permulaan peserta didik sudah meningkat setelah menggunakan kartu huruf sebagai media pembelajaran. 
Pembahasan
Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus I dapat dipahami bahwa tindakan yang ada pada siklus I belum bisa dikatakan berhasil. Adapun indikator dari adanya hal tersebut adalah perolehan nilai yang didapatkan oleh peserta didik pada tindakan siklus I yaitu dengan perolehan nilai rata-rata tes 63 dengan kategori cukup. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus II memperlihatkan bahwa terdapat peningkatan terhadap keterampilan membaca permulaan yang dimiliki oleh peserta didik dengan digunakannya kartu huruf sebagai media pembelajaran. Indikator dari adanya hal tersebut dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata yang diperoleh oleh peserta didik sebesar 83 dengan kategori baik. 
Berdasarkan data yang diperoleh mulai dari fase pra siklus sampai dengan siklus II, memperlihatkan bahwa terdapat peningkatan terkait hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik yang dinilai dari segi keterampilan membaca permulaan dengan menggunakan kartu huruf sebagai media pembelajaran. Adapun pada fase pra siklus, peserta didik belum dapat mencapai nilai KKM karena hanya mendapatkan nilai rata-rata sebesar 23. Kemudian pada fase siklus I, siswa sudah mengalami peningkatan kemampuan membaca permulaan walaupun pada dasarnya juga belum dapat dikatakan tuntas akan tetapi sudah masuk ke kategori cukup, karena nilai rata-rata yang diperoleh baru mencapai  63. Pada fase siklus II, siswa akhirnya dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan secara signifikan hingga masuk ke kategori baik, dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 83 dan sudah dapat dikatakan tuntas, mengingat indikator keberhasilan pencapaian minimal ≥70. Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini, dapat dikatakan bahwa menggunakan kartu huruf sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada peserta didik kelas 5A SDN Panancangan 2. 

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti sebanyak 2 siklus, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan media kartu huruf dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada peserta didik kelas 5 SDN Panancangan 2. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes pada Siklus I dan Siklus II yang mengalami peningkatan. Pada Siklus I nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik adalah 63 dengan kategori cukup, namun belum mencapai kriteria ketuntasan yang telah ditentukan. Sedangkan pada hasil dari Siklus II nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik meningkat menjadi 83 dan termasuk kategori baik. 
Hal tersebut sudah memenuhi kriteria ketuntasan yang telah ditentukan yaitu, untuk nilai rata-rata ≥70. Peningkatan yang tejadi pada nilai rata-rata peserta didik pada Siklus I dan Siklus II mencapai 20%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindak Kelas (PTK) melalui penggunaan media kartu huruf terbukti dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas 5 SDN Panancangan 2.
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